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Abstrak: Penelitian ini dilatar belakangi oleh karakteristik siswa yang masih belum berani menuangkan 
ide kreatif dalam menghasilkan karya dan takut hasil karyanya jelek, sehingga menghambat pengembangan 
kreativitas siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan aktivitas guru dan siswa, untuk 
mendeskripsikan peningkatan kreativitas keterampilan membuat karya konstruksi pada siswa, dan kendala 
yang dialami ketika menerapkan model pembelajaran langsung. Penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian tindakan kelas, dengan pendekatan kualitatif deskriptif, teknik pengumpulan data berupa 
observasi, tes unjuk kerja, dan wawancara. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV SDN Segoromadu 
Gresik. Hasil penelitian menunjukkan terjadi peningkatan secara bertahap dengan hasil akhirnya melebihi 
indikator ketercapaian. Aktivitas guru selama 3 siklus menunjukkan peningkatan 13 % dengan hasil siklus 
terakhir mencapai 94%. Aktivitas siswa selama 3 siklus menunjukkan peningkatan 10,6% dengan hasil 
siklus terakhir mencapai 90%. Kreativitas siswa dalam membuat karya konstruksi juga mengalami 
peningkatan dengan peningkatan rata-rata klasikal 9,1 dan hasil siklus terakhir mencapai 83,9, serta 
presentase ketuntasan klasikal meningkat 38% dengan hasil siklus terakhir mencapai 89,7%.  
 
Kata Kunci : Karakter Siswa Sekolah Dasar,  Kreativitas,  Model Pembelajaran Langsung. 
 
  
Abstract: The research was motivated by the characteristics of elementary school students who still do not 
dare to be creative in generating ideas work and they fear if get bad results, so it was inhibite to the 
development of students' creativity. This research goals are to describe the activities of teachers and 
students, to describe the increasing of student creativity skills to make the construction work, and 
constraints experienced when use direct instruction model. This research uses classroom action research, 
with qualitative descriptive approach, using collection data techniques such as observation, performance 
tests, and interviews. The subject was fourth grade student of Segoromadu Elementary School of Gresik. 
The result showed that the enhancement happened constantly until passed the indicator grade. Teacher 
activities along three cycles showed the enhancement up to 13 %, and on the last cycle became 94%. 
Students activitas along 3 cycles, were increased 10,6%, and the third cycle were 90%. Students creativity 
on construction art work also increased, on clasical average 9,1 and the last cycle became 83,9, and the 
clasical percentage 38% and the last cycle became 89,7%. 
 
Keywords: characteristics of elementary school students, creativity, direct instructional model.  
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan Seni Budaya dan Keterampilan (SBK) 
diberikan di sekolah karena keunikan, kebermaknaan, dan 
kebermanfaatan terhadap kebutuhan perkembangan 
peserta didik, yang terletak pada pemberian pengalaman 
estetik dalam bentuk kegiatan berekspresi/berkreasi dan 
berapresiasi melalui pendekatan: “belajar dengan seni,” 
“belajar melalui seni” dan “belajar tentang seni.” Peran ini 
tidak dapat diberikan oleh mata pelajaran lain (KTSP, 
2006:612). Secara garis besar, Seni Budaya dan 
Keterampilan (SBK) dapat menumbuhkan sikap 
kreativitas, apresiatif produktif, dan mandiri, serta 
mengembangkan kemampuan berpikir siswa (Herawati 
dan Iriaji, 1997:viii). 
Salah satu ruang lingkup SBK adalah 
pembelajaran keterampilan, yang mencakup segala aspek 
kecakapan hidup (life skills) yang meliputi keterampilan 
personal, keterampilan sosial, keterampilan vokasional 
dan keterampilan akademik (KTSP, 2006:612). 
Keterampilan/kerajinan pada dasarnya memprioritaskan 
kepada keterampilan tangan dalam bentuk benda hasil 
kerajinan (Sumanto, 2011:9-10). Kerajinan tangan yang 
mencakup unsur-unsur bordir, renda, seni lipat, seni 
dekoratif, serta seni yang menekankan keterampilan 
tangan. Dengan demikian, pembelajaran keterampilan 
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dapat memberikan sumbangsih kepada siswa untuk 
menjadi individu yang memiliki pemikiran, dan perbuatan 
kreatif, serta peka terhadap lingkungan, sehingga siswa 
dapat merencanakan, menghasilkan produk tertentu sesuai 
alam lingkungannya. Hal tersebut merupakan bekal dasar 
yang dapat dipakai sebagai modal dalam kehidupan siswa 
di tengah masyarakat (Soemarjadi, 1991:3). 
Di era globalisasi ini penuh dengan persaingan 
untuk mencari pekerjaan, namun badan negara serta 
swasta sudah tidak dapat menampung jumlah masyarakat 
yang semakin banyak, sehingga program kewirausahaan 
mulai digalakkan di masyarakat, khususnya yang bergerak 
pada bidang industri kreatif. Pentingnya pengembangan 
industri kreatif bagi masa depan ekonomi Indonesia, serta 
mengajak warga Indonesia untuk memperhatikan 
ekonomi kreatif atau industri kreatif yang memadukan 
ide, seni, dan teknologi, sebab hal tersebut merupakan 
tuntutan perkembangan dunia pada abad ke-21 ini 
(Presiden Susilo Bambang Yudhoyono dalam Masri, 
2011:2). Dengan demikian keterampilan yang diberikan 
mulai tingkat SD/MI diharapkan dapat menjadi langkah 
yang efektif untuk mengembangkan kreativitas 
menghasilkan produk baru di dunia bisnis.  
Masa sekolah dasar merupakan masa keemasan 
berkembangnya seluruh berkemampuan siswa, salah 
satunya berekspresi kreatif. Kadar kreativitas siswa 
sekolah dasar dapat berkembang sangat pesat. 
Membangkitkan ide kreatif perlu dilatih melalui 
kepekaan, rasa ingin tahu, dan berani berinovasi. Sekolah 
dan guru perlu mengadopsi dan mengaplikasikan sebuah 
pendekatan yang mendukung perkembangan kreativitas 
siswa. Dengan peningkatan kreativitas siswa tersebut, 
diharapkan mampu menyeimbangkan intelektual, 
sensibilitas, rasional, irasional, dan akal pikiran, serta 
kepekaan emosi. Untuk mencapai tujuan tersebut dapat 
dilaksanakan berbagai cara, di antaranya mengembangkan 
sensitivitas, dan kreativitas, serta memberikan fasilitas 
pada siswa untuk dapat berekspresi dengan memanfaatkan 
apa yang tersedia di lingkungan sekitarnya, salah satunya 
melalui pembelajaran keterampilan. Sehingga penelitian 
ini, memfokuskan pada kreativitas siswa dalam membuat 
hasil karya berupa tes unjuk kerja, yang dilihat dari ide 
pembuatan (aspek kognitif), kinerja (aspek psikomotor), 
dan hasil karya (aspek produk). 
Namun berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara yang dilakukan oleh peneliti, bahwa 
pembelajaran Seni Budaya dan Kerajinan (SBK) yang 
belum maksimal adalah pembelajaran keterampilan. 
Kreativitas siswa dalam membuat karya belum maksimal, 
dan hasil karyanya menoton. Hal ini disebabkan beberapa 
faktor, di antaranya (1) karakteristik siswa yang masih 
belum berani menuangkan ide kreatifnya dalam hasil 
karya yang dihasilkannya. Hal ini terlihat dari hasil karya 
siswa yang masih monoton, dan belum berani bervariasi 
sesuai dengan idenya masing-masing, serta (2) siswa juga 
takut salah dalam mempraktikkan cara membuat karya 
dan takut kalau hasil karyanya tidak bagus. Padahal di 
dunia ke-SD-an yang paling penting adalah kreativitas 
siswa dalam menghasilkan karya bukan kualitas dari hasil 
karya. (3) Karakteristik siswa tersebut membuat guru 
harus dapat memberikan motivasi agar pengembangan 
kreativitas siswa. Bentuk motivasi dari guru tersebut yaitu 
memberikan contoh langsung atau demonstrasi yang 
melibatkan keaktifan siswa, serta bimbingan pelatihan 
kepada siswa. Namun kenyataan di lapangan, juga guru 
hanya memberikan contoh gambar saja, tanpa demonstrasi 
teknik. Padahal sesuai dengan teori perkembangan 
kognitif Jean Piaget (usia 7-11 tahun merupakan tahap 
operasional konkret), teori belajar (behavior) Skinner 
(belajar dengan bertindak dengan cara spesifik dan 
penguatan hasil dari guru) dan teori belajar sosial Bandura 
(belajar dengan mengamati secara selektif, mengingat, 
dan menirukan tingkah laku guru). Sehingga meskipun 
pada tahap usia sekolah dasar merupakan tahap dimana 
siswa memiliki imajinatif yang tinggi, akan tetapi siswa 
membutuhkan contoh dari guru untuk berani berekspresi 
dan bimbingan untuk mengarahkannya. 
Dalam model pembelajaran langsung merupakan 
model pembelajaran yang dirancang khusus untuk 
menunjang proses belajar siswa berkenaan dengan 
pengetahuan prosedural dan pengetahuan deklaratif  yang 
terstruktur dengan baik dan dapat dipelajari selangkah 
demi selangkah (Jihad dan Haris, 2010:27). Dengan 
mempelajari selangkah demi selangkah dan terstruktur, 
dapat membantu siswa untuk mengetahui teknik untuk 
membuat hasil karya. Dengan pengetahuan tentang teknik 
membuat dapat membantu siswa untuk lebih berani 
menuangkan kreativitasnya khususnya dalam karya 
keterampilan yang unik dan inovatif dari berbagai macam 
bahan. 
Selama ini siswa kesulitan menghasilkan karya 
keterampilan, dikarenakan siswa diberi tugas membuat 
karya keterampilan dengan pengetahuan kosong, tanpa 
diberikan contoh bagaimana teknik yang akan digunakan 
dalam membuat hasil karya. Di benak siswa, yang 
menjadi momok dalam pembelajaran keterampilan adalah 
paksaan untuk menghasilkan karya keterampilan sebagus 
mungkin. Sehingga jatuhnya kebanyakan siswa menyerah 
dan melimpahkan tugasnya kepada orang tua masing-
masing untuk menyelesaikannya. Model pembelajaran 
langsung yang memiliki fase-fase, diantaranya fase kedua 
dan ketiga yaitu demonstrasi dan pelatihan terbimbing 
oleh guru. Demonstrasi ini berkaitan dengan teknik yang 
akan digunakan dalam berkarya, sehingga menjadi bekal 
dasar siswa untuk tidak ragu dan kesulitan untuk 
menuangkan kreativitasnya. Demonstrasi ini juga 
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melibatkan siswa untuk membantunya, diharapkan 
memberikan pengalaman langsung kepada siswa untuk 
mengetahui dan atau membuat hasil karya, serta memberi 
siswa motivasi bahwa guru yang selama ini menjadi idola 
mereka mampu menghasilkan karya keterampilan yang 
kreatif, unik, dan inovatif, maka mereka harus berani dan 
berusaha untuk menghasilkan karya keterampilan atas 
kreativitas masing-masing. Pelatihan terbimbing oleh guru 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk unjuk 
kreativitas atas buah ide-idenya sendiri. Bimbingan guru 
diperlukan untuk ketepatan dalam menggunakan 
tekniknya. Jika kreativitas didukung dengan teknik 
pembuatan yang benar, menghasilkan karya yang kreatif, 
unik, dan inovatif. Proses pembuatan hasil karya 
dilakukan di sekolah, tanpa dibawa pulang ke rumah 
sehingga kemungkinan pelimpahan penyelesaian karya 
kepada orang tua dapat diminimalisasi. 
Model pembelajaran langsung adalah model 
pembelajaran yang berpusat kepada guru tetapi tetap 
menjamin keterlibatan keaktifan siswa dan dirancang 
khusus untuk menunjang proses pembelajaran siswa yang 
berkaitan dengan pengetahuan deklaratif (pengetahuan 
tentang sesuatu) dan pengetahuan prosedural (bagaimana 
melakukan sesuatu) yang terstruktur dengan baik, yang 
dapat diajarkan dengan pola kegiatan yang bertahap atau 
langkah demi langkah. Ciri-ciri yang terdapat pada model 
pembelajaran langsung, sebagai berikut: (1)Adanya tujuan 
pembelajaran dan pengaruh model pada siswa termasuk 
prosedur penilaian belajar; (2) Sintaks atau pola 
keseluruhan dan alur kegiatan pembelajaran; (3)Sistem 
pengelolaan dan lingkungan belajar model yang 
diperlukan agar kegiatan pembelajaran tertentu dapat 
berlangsung dengan berhasil; dan (4) Mengajarkan dua 
keterampilan kepada siswa secara bertahap, yaitu 
keterampilan deklaratif dan procedural, (Julianto, dkk, 
2011:6-7).  
Model pembelajaran ini sesuai untuk mata 
pelajaran yang berorientasi pada penampilan/ 
keterampilan/kinerja, seperti menulis, membaca, musik, 
keterampilan, pendidikan jasmani, dan lain-lain (Julianto, 
dkk, 2011:6). Selain itu, model pembelajaran langsung 
didasari bahwa (1) manusia belajar dan bertindak dengan 
cara spesifik dan sebagai hasil dari bagaimana perilaku 
tertentu dengan disemangati melalui penguatan, yang 
sesuai dengan teori belajar perilaku (behavior) Skinner 
(Nur, 2008:20). Implementasi dalam pelaksanaan model 
pembelajaran langsung terlihat dari guru memulai 
pembelajaran dengan merumuskan tujuan pelajaran 
dengan mendeskripsikan secara cermat perilaku-perilaku 
yang akan dipelajari siswa, menyediakan pengalaman 
belajar misalnya dengan latihan terbimbing, diberikan 
umpan balik, dan memberi perhatian khusus kepada 
siswa yang telah berprestasi di kelas dengan diberi 
penghargaan. (2) Model pembelajaran langsung didasari 
oleh teori belajar sosial Bandura yang sering disebut 
belajar melalui observasi, yaitu manusia juga belajar 
melalui pengamatan secara selektif dan mengingat 
tingkah laku orang lain atau pemodelan (John Dolard, 
dan Neal Miller dalam Kardi dan Nur dalam Julianto, 
dkk, 2011:7). Implementasi dalam pelaksanaan model 
pembelajaran langsung terlihat dari siswa belajar dengan 
mengamati secara selektif, mengingat, dan menirukan 
tingkah laku guru saat fase demonstrasi. Sehingga yang 
harus dihindari adalah penyampaian yang terlalu 
kompleks atau keterampilan tingkat tinggi. Pembelajaran 
melalui pengamatan atau observational learning 
memiliki sebuah proses yang terdiri dari 3 langkah, yaitu: 
(1) pembelajaran harus menaruh perhatian pada aspek-
aspek penting dari apa yang akan dipelajarinya (Atensi); 
(2) pembelajaran harus menyerap atau mengingat 
perilaku yang dipelajari tersebut (Retensi); dan (3) 
pembelajaran harus dapat mengulang kembali atau 
melaksanakan perlaku tersebut (Produksi) (Bandura 
dalam Nur, 2011:22).  
Acuan teori mengenai model pembelajaran 
langsung memperkuat hipotesis bahwa kreativitas 
keterampilan karya konstruksi siswa mengalami 
peningkatan dengan menerapkan model pembelajaran 
langsung.  
Sintaks model pembelajaran langsung disajikan 
dalam 5 fase/tahap, seperti yang ditunjukkan Tabel 2.1 
berikut: 
 
Tabel 1. Sintaks Model Pembelajaran Langsung 
Fase Peran Guru  
Fase I 
Menyampaikan 
tujuan dan 
mempersiapkan 
siswa. 
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, 
informasi latar belakang pelajaran, 
pentingnya pelajaran, mempersiapkan siswa 
untuk belajar, dan memotivasi siswa dengan 
menunjukkan fenomena sehari-hari sesuai 
dengan materi yang akan dipelajari. 
Fase 2 
Mendemonstrasikan 
pengetahuan. 
Guru mendemonstrasikan pengetahuan 
deklaratif dan prosedural dengan benar, atau 
menyajikan informasi tahap demi tahap dua 
keterampilan tersenut. 
Fase 3 
Membimbing 
pelatihan. 
Guru merencanakan dan memberi bimbingan 
peltihan awal pada kelompok dan guru 
bersifat sebagai fasilitator. 
Fase 4 
Mengecek 
pemahaman dan 
memberikan umpan 
balik. 
Mengecek pemahaman siswa berkaitan 
dengan tugas yang harus diselesaikan, 
memberi umpan balik. 
Fase 5 
Memberikan 
kesempatan untuk 
pelatihan lanjut dan 
penerapan. 
Guru mempersiapkan kesempatan 
melakukan pelatihan lanjutan, dengan 
perhatian khusus pada penerapan kepada 
situasi lebih kompleks yang dikaitkan 
dengan kehidupan sehari-hari. 
 (Kardi dan Nur dalam Julianto, dkk, 2011:8-9) 
 
Melalui penerapan model pembelajaran 
langsung, yang membantu siswa untuk mempelajari 
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pengetahuan deklaratif dan pengetahuan prosedural yang 
terstruktur dengan diberikan demonstrasi oleh guru 
kemudian pemberian kesempatan untuk berlatih dengan 
bimbingan oleh guru diharapkan mampu mengatasi 
permasalahan siswa tersebut. Dengan mengetahui 
bentuk-bentuk contoh pengelolaan dan teknik melalui 
demonstrasi melibatkan siswa, siswa dapat 
mengembangkan ide-ide kreatifnya untuk menghasilkan 
karya keterampilan dengan mudah dan dapat berinovasi 
membuat bentuk lainnya dan menggunakan teknik 
lainnya. 
Pemilihan model pembelajaran langsung pada 
pembelajaran keterampilan dengan pembatasan terhadap 
pemanfaatan bahan alam dalam menghasilkan berbagai 
jenis karya keterampilan khususnya konstruksi, siswa 
mampu mengembangkan kreativitasnya sehingga dapat 
menghasilkan suatu hasil karya keterampilan khususnya 
konstruksi yang beragam tanpa mengalami kesulitan 
teknik, dan bernuansa belajar sambil bermain, pada 
akhirnya nilai hasil karya keterampilan siswa pada mata 
pelajaran SBK khususnya pembelajaran keterampilan 
dapat meningkat. Dengan kata lain, melalui mata 
pelajaran SBK khususnya pembelajaran keterampilan 
dapat memberikan bekal kepada siswa untuk menjadi 
manusia yang kreatif, inovatif, mandiri, dan produktif 
sesuai dengan tuntutan pada masa sekarang. 
Untuk lebih mendukung penelitian ini dan 
mencapai tujuan pembelajaran keterampilan di SD, yaitu 
mengembangkan sikap produktif dan mandiri pada siswa 
melalui pelatihan dalam berbagai jenis keterampilan 
dasar, sehingga siswa mampu menghargai berbagai jenis 
pekerjaan dan jenis hasil karya. Selain itu, pendidikan 
seni bertujuan untuk membentuk siswa menjadi pribadi 
yang kreatif, inovatif, peka terhadap lingkungan, serta 
cinta dan bangga pada negara sendiri. Oleh karena itu, 
guru lebih mengkhususkan pada pemanfaatan bahan alam 
sebab bahan alam memiliki berbagai macam bahan 
alternatif yang selama ini dekat dengan kehidupan, serta 
dapat mengajarkan kepada siswa untuk cinta kepada 
lingkungan dan mencapai tujuan dari pembelajaran 
keterampilan yang terurai seperti di atas. Selain itu, untuk 
meningkatkan kreativitas siswa dalam berkarya, guru 
juga melibatkan siswa dalam proses penilaian hasil karya 
dan menggelar apersiasi berupa pameran, dengan tujuan 
agar siswa dapat menghargai hasil karya sendiri dan 
orang lain, serta dapat memotivasi untuk lebih kreatif 
dalam membuat hasil karya yang lebih baik lagi.  
 
METODE  
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan 
kelas, dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian 
tindakan kelas adalah suatu perencanaan terhadap 
kegiatan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam 
sebuah kelas (Aqib, 2006:13). Selain itu, PTK adalah 
proses pemecahan masalah yang dilakukan secara 
sistematis, artinya yaitu dilakukan secara bertahap 
(Sanjaya, 2012:64). Pelaksanaan PTK melalui proses 
pengkajian berdaur yang terdiri dari 4 tahap, yaitu: a) 
perencanaan (planning), b) pelaksanaan (action), c) 
pengumpulan data (observasi), dan d) menganalisis data 
(reflecting). Salah satu karakteristik dari PTK ini yaitu 
dilaksanakan dalam rangkaian langkah dengan beberapa 
siklus. Tahap-tahap dalam PTK ini adalah sebuah proses 
yang menjadi sebuah siklus. Satu siklus terdiri dari 4 
tahap tersebut, mulai dari tahap 1 sampai dengan tahap 4. 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 
IV SDN Segoromadu Kebomas-Gresik yang berjumlah 29 
siswa, yang terdiri dari  15 siswa laki-laki dan 14 siswa 
perempuan. Pemilihan subjek dikarenakan siswa memiliki 
karakteristik sesuai dengan permasalahan, yaitu (1) masih 
belum berani menuangkan ide kreatifnya dalam hasil 
karya yang dihasilkannya, (2)siswa juga takut salah dalam 
mempraktikkan cara membuat karya dan takut kalau hasil 
karyanya tidak bagus, dan (3) guru hanya memberikan 
contoh gambar saja, tanpa demonstrasi teknik. Penelitian 
ini dilaksanakan pada rentangan semester 2 tahun ajaran 
2012/2013. 
 Data dalam penelitian ini berupa (1) hasil 
observasi tentang aktivitas guru dan siswa pada saat 
proses pembelajaran keterampilan berlangsung pada 
siklus I, dan siklus berikutnya melalui teknik 
pengumpulan data berupa obsevasi dengan instrumen 
berupa lembar aktivitas guru dan siswa. Aktivitas guru 
juga bertujuan untuk mengetahui pelaksanaa model 
pembelajaran langsung yang paling efektif untuk 
meningkatkan kreativitas siswa dalam membuat hasil 
karya. Aktivitas siswa juga bertujuan untuk mengetahui 
aspek afektif siswa, serta untuk mengetahui kendala 
siswa. Observasi dilakukan oleh observer (guru kelas dan 
teman sejawat) dengan mengamati dan mencatat kegiatan 
yang sedang dilakukan oleh guru dan siswa dalam 
pelaksanaan pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran langsung. Indikator keberhasilan penelitian 
ini untuk aktivitas guru/siswa dalam kegiatan 
pembelajaran mencapai keberhasilan ≥ 80% dari 
keseluruhan aspek yang diamati. 
Perhitungan presentase aktivitas guru 
menggunakan rumus berikut: 
P = ௙
ே
 x 100%   (1) 
Keterangan: 
P = Persentase aktivitas guru 
f  = Banyaknya aktivitas guru yang muncul 
N = Jumlah aktivitas keseluruhan          
(Indarti, 2008:76) 
 
 
Persentase Keberhasilan: 
81% - 100% : Sangat Baik 
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61% - 80% : Baik 
41% - 60% : Cukup 
21% - 40% : Kurang  (Arikunto, 2008:126) 
(2) Nilai kreativitas siswa yang digunakan untuk 
mengukur kreativitas siswa dalam menghasilkan karya 
pada pembelajaran keterampilan dengan menerapkan 
model pembelajaran langsung melalui teknik 
pengumpulan data berupa tes unjuk kerja dengan 
instrumen berupa lembar instrumen kreativitas siswa. Tes 
unjuk kerja ini menilai ide kreatif yang melatarbelakangi 
(merupakan aspek kognitif), kinerja (merupakan aspek 
psikomotor), serta hasil karya yang unik dan inovatif 
(produk yang dihasilkan). Tes unjuk kerja dilakukan oleh 
peneliti (selaku guru). Penilaian ide kreatif yang 
melatarbelakangi dapat dinilai saat presentasi 
menceritakan hasil karyanya. Penilaian kinerja dinilai 
dari sikap siswa saat mengerjakan hasil karya. 
Kekreativitasan hasil karya, yaitu mengacu pada bentuk, 
macam bahan, keserasian warna, kerapian, dan 
pengerjaan hasil karya yang dibuat. Siswa dikatakan 
tuntas dalam belajar apabila presentase kreativitasnya 
mendapat nilai ≥ 75 (Kriteria Ketuntasan Minimal/KKM) 
Perhitungan presentase kreativitas siswa 
menggunakan rumus berikut: 
P = ௙
ே
 x 100%    (2) 
 
Keterangan: 
P = Persentase kreativitas siswa 
f  = Banyaknya kreativitas siswa yang muncul 
N = Jumlah aktivitas keseluruhan          
(Indarti, 2008:76) 
Perhitungan rata-rata kreativitas siswa klasikal 
menggunakan rumus berikut: 
x = ƩX      (3) 
ƩN 
Keterangan: 
x  : nilai rata-rata 
∑X        : jumlah semua nilai siswa 
∑N        : jumlah siswa (Aqib dkk., 2011:40) 
 
Indikator keberhasilan penelitian tindakan kelas 
ini (persentase ketuntasan secara klasikal), yaitu apabila 
80% siswa tes unjuk kerjanya mendapatkan nilai ≥ 75 
(KKM). Adapun rumus yang dipakai: 
 
p =   Ʃsiswa yang tuntas belajar    x 100%       (4) 
Ʃsiswa 
(Aqib dkk., 2011:41) 
Persentase Keberhasilan: 
81% - 100% : Sangat Baik 
61% - 80% : Baik 
41% - 60% : Cukup 
21% - 40% : Kurang  (Arikunto, 2008:126) 
(3) Kendala yang dihadapi oleh siswa pada saat 
diterapkannya model pembelajaran langsung melalui 
teknik pengumpulan data berupa wawancara dengan 
instrumen berupa lembar wawancara siswa yang bersifat 
terbuka. Peneliti melakukan wawancara terhadap siswa 
pada akhir pembelajaran setiap siklus berdasarkan 
pedoman wawancara yang telah dibuat sebelumnya 
dalam bentuk tanya jawab. 
Penelitian ini dirancang sesuai dengan prosedur 
PTK. Prosedur pelaksanaannya mengikuti prinsip dasar 
penelitian tindakan kelas. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengupayakan perbaikan pada proses pembelajaran 
Keterampilan, dan juga meningkatkan kreativitas 
keterampilan dalam membuat hasil karya siswa. 
Pelaksanaan dalam penelitian ini melalui empat tahapan 
antara lain: tahap perencanaan (planning), tahap 
pelaksanaan (acting), tahap pengamatan (observing), dan 
tahap refleksi (reflecting). 
Perencanaan merupakan tahap pertama pada 
setiap siklus. Pada tahap ini peneliti merencanakan 
pembelajaran yang akan dilaksanakan, peneliti 
berkolaboratif dengan guru menyusun perangkat 
pembelajaran dan menentukan media yang sesuai dengan 
materi pelajaran, serta menyusun lembar instrumen 
observasi yang akan dilakukan pada proses pembelajaran.  
Tahap kedua adalah pelaksanaan penelitian. 
Tahap ini merupakan pelaksanaan perlakuan oleh peneliti 
berdasarkan perencanaan yang telah disusun, yaitu 
peneliti mengimplementasikan perangkat pembelajaran 
yang telah disusun pada tahap perencanaan.  
Tahap ketiga dilakukan bersamaan dengan proses 
pembelajaran, yaitu tahap pengamatan atau observasi 
yang dilakukan oleh guru kelas dan teman sejawat, 
mengenai aktivitas guru dan siswa, serta unjuk kerja 
siswa. Pelaksanakan pengamatan (observasi), diperlukan 
pedoman tercantum dalam instrumen observasi aktivitas 
guru dan siswa, serta instrumern kreativitas siswa. Pada 
akhir pelajaran, dilakukan wawancara kepada siswa dan 
didukung hasil observasi aktivitas siswa untuk 
mengetahui kendala siswa. 
Tahap keempat adalah refleksi, yaitu tahap untuk 
mengevaluasi dari aktivitas peneliti selama melaksanakan 
tindakan, baik melihat kelebihan yang dapat 
dipertahankan dan dikembangkan lagi, serta kekurangan 
yang harus dibenahi dalam siklus berikutnya. Tahap ini 
merupakan tahap akhir dari setiap siklus. Pada tahap 
refleksi peneliti, guru, dan teman sejawat membahas data-
data yang diperoleh dari pelaksanaan pembelajaran. 
Apabila dalam pelaksanaan pembelajaran diperoleh data-
data dan catatan-catatan yang mengidentifikasikan adanya 
peningkatan kreativitas positif dari siswa, akan tetapi 
masih terdapat banyak kekurangan dalam proses 
pembelajaran. Sehingga tujuan penelitian masih belum 
tercapai, maka dilakukan perencanaan ulang oleh peneliti 
dan guru, sehingga dihasilkan perencanaan baru yang siap 
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untuk dilaksanakan pada siklus berikutnya, dan dilakukan 
pengulangan antara beberapa siklus untuk membuktikan 
kebenaran hipotesis tindakan dari penelitian tersebut. 
Penelitian ini membahas 1 kompetensi dasar (KD), akan 
tetapi pada setiap siklusnya siswa membahas dan 
membuat hasil karya keterampilan dengan bentuk yang 
berbeda. Untuk menghasilkan karya membutuhkan waktu 
yang tidak singkat, sehingga setiap siklus dilakukan 2 
pertemuan. 
Data hasil penelitian ini dianalisis dengan  teknik 
analisis kualitatif dan kuantitatif. Teknik analisis kualitatif 
yang maksudkan dalam penelitian ini adalah 
menggambarkan kendala yang dihadapi oleh siswa untuk 
mencapai kejelasan kendala melalui wawancara kepada 
siswa di akhir pelajaran. Teknik analisis data kualitatif 
melalui tahap pengumpulan data, reduksi data, penyajian 
data, dan tahap pengumpulan data. Data yang telah 
didapatkan dari setiap siklus secara terpisah-pisah 
menyebabkan simpulan bersifat sementara. Kemudian 
simpulan yang masih bersifat sementara ini diuji kembali 
berdasarkan data-data yang baru terkumpul sehingga 
diperoleh simpulan yang mantap. Pada akhir tindakan 
dilakukan penyimpulan akhir temuan peneliti. 
Teknik analisis kuantitatif yang maksudkan 
dalam penelitian ini adalah membahas dan menguraikan 
hasil yang dicapai dalam bentuk data numerik (data yang 
berupa angka), yaitu data observasi aktivitas guru dan 
siswa, serta kreativitas siswa selama pembelajaran 
berlangsung dengan berupa skor angka. 
Penelitian ini, menggunakan materi sesuai S.K 
dan K.D sesuai dengan kurikulum KTSP 2006 pada 
pembelajaran keterampilan, yaitu Standart Kompetensi 
(S.K) 16. Membuat karya  kerajinan dan benda 
konstruksi, dan Kompetensi Dasar (K.D) 16.4. Membuat 
benda dengan teknik  konstruksi.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Pada siklus I, II, dan siklus III, hasil penelitian 
pelaksanaan pembelajaran Keterampilan dengan 
penerapan model pembelajaran langsung dipaparkan 
sesuai dengan tahapan-tahapan dalam penelitian tindakan 
kelas, yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, 
dan refleksi. Pada tahap perencanaan, peneliti melakukan 
persiapan untuk melaksanakan proses pembelajaran pada 
siklus I, II, dan siklus III, yaitu sebagai berikut: (1) 
menganalisis kurikulum Keterampilan kelas IV semester 
2, (2) membuat perangkat pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran langsung, (3) 
merancang media dan gambar games, (4) menyusun 
lembar kegiatan siswa (LKS), (5) menyusun lembar 
penilaian kreativitas siswa, (6) menyusun instrumen 
penelitian, (7) menyusun buku ajar (siswa), (8) 
menyiapkan bahan dan alat untuk membuat karya baik 
demonstrasi dan siswa, (9) menyusun indikator 
keberhasilan, adapun kriteria indikator keberhasilan yang 
dipergunakan oleh peneliti dalam siklus I, II, dan siklus 
III yaitu aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran 
Keterampilan tuntas bila telah mencapai ≥80%, kreativitas 
siswa dalam membuat karya tuntas bila mencapai ≥80%, 
dan (9) menentukan jadwal penelitian dengan pihak 
sekolah.  
 
Tabel 2. Jadwal Penelitian pada Setiap Siklusnya  
Siklus ke Hari/Tanggal Jam Pelajaran Materi 
I 
1 Rabu, 3 April 2013 
7 – 8 
Boneka 
manusia 
(Robot) 2 Sabtu, 6 April 2013 
II 1 Rabu, 10 April 2013 7 – 8 Rumah-rumahan 2 Sabtu, 13 April 2013 
III 1 Rabu, 17 April 2013 7 – 8 Kap Lampu 2 Sabtu, 20 April 2013 
 
Tahap observasi pada siklus I, II, dan siklus III 
terhadap aktivitas guru dan aktivitas siswa dalam proses 
pembelajaran diamati oleh dua pengamat yaitu Ibu Ummu 
Lathifah selaku wali kelas IV dan Puri Indah Yanti selaku 
teman sejawat. Kegiatan pengamatan terhadap aktivitas 
aktivitas siswa yang merupakan aspek afektif siswa ini 
dilakukan bersamaan dengan proses pembelajaran. Untuk 
penilaian kreativitas siswa dilakukan pada waktu yang 
berbeda-beda, yaitu ide pada saat presentasi, kinerja pada 
saat proses membuat karya, dan karya pada saat 
presentasi, dan setelah proses pembelajaran. 
Pada tahap observasi ini memperoleh beberapa 
hasil, sebagai berikut: 
 
Tabel 3. Hasil Aktivitas Guru pada Siklus I s.d III 
Aspek yang diamati Siklus I Siklus II Siklus III 
1 Apersepsi 4 4 4 
2 Menyampaikan 
tujuan 
pembelajaran 
4 4 4 
3 Demonstrasi 3 3 3 
4 Bimbingan  3 4 4 
5 Umpan balik, dan 
pengecekan 2 4 4 
6 Kesempatan 
bertanya 3 3 3 
7 Pelatihan lanjutan 
(Presentasi, 
penilaian, apresiasi) 
2 2,5 4 
8 Penyimpulan 4 3 4 
9 Tugas rumah 4 4 4 
Jumlah Skor 29 31,5 34 
Persentase 81 % 88 % 94 % 
 
Berdasarkan tabel 3 di atas, merupakan langkah-
langkah yang harus dilakukan oleh guru, agar penerapan 
model pembelajaran langsung yang dilakukan guru pada 
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saat pembelajaran sesuai dengan sintaks model 
pembelajaran langsung. Setiap langkah tersebut memiliki 
kriteria rubrik penilaian, dengan skor 1 – 4. Jumlah skor 
maksimal yang bisa di dapatkan peneliti sebesar 36.  
Persentase aktivitas guru pada siklus I dapat 
dihitung menggunakan rumus: 
ܲ =  ݂
ܰ
 × 100 % =  2936  × 100 % =  81 % 
Pada siklus II, persentase aktivitas guru dapat 
dihitung sebagai berikut: 
ܲ =  ݂
ܰ
 × 100 % =  31,536  × 100 % = 88 % 
Sedangkan pada siklus III, persentase aktivitas 
guru dapat dihitung menggunakan rumus: 
ܲ =  ௙
ே
 × 100 % =  ଷସ
ଷ଺
 × 100 % = 94 % 
Hasil perhitungan persentase aktivitas guru di 
atas dapat disajikan ke dalam diagram berikut: 
 
Gambar 1. Persentase Aktivitas Guru  
Berdasarkan gambar diagram 1 di atas, 
menunjukkan presentase aktivitas guru selama proses 
pembelajaran Keterampilan dengan menggunakan model 
pembelajaran langsung. Hasil pengamatan aktivitas guru 
pada tiap siklus mengalami peningkatan dari siklus I 
hingga siklus III.  
Tabel 4. Hasil Aktivitas Siswa pada Siklus I s.d III 
Aspek yang diamati Siklus I Siklus II Siklus III 
1 Semangat  dalam 
pembelajaran 3,5 3,7 3,75 
2 Pendengar yang 
baik 3,2 3,3 3,45 
3 Bertanya/ 
Menjawab 
pertanyaan 
2,9 3,4 3,4 
4 Berkomentar hasil 
teman 3 3,1 3,45 
5 Displin dalam 
pembelajaran 3,1 3,3 3,7 
6 Tanggung jawab 
dalam berkarya 3,35 3,85 3,85 
Jumlah Skor 19.1 20,7 21,6 
Persentase 79,4 % 86 % 90 % 
Berdasarkan tabel 4 di atas,  merupakan aktivitas 
siswa pada saat pembelajaran keterampilan dengan 
menerapkan model pembelajaran langsung. Aktivitas 
siswa ini, juga menunjukkan aspek afektif siswa. Setiap 
aspek tersebut memiliki kriteria rubrik penilaian, dengan 
skor 1 – 4. Jumlah skor maksimal yang bisa di dapatkan 
peneliti sebesar 24. Aktivitas siswa pada saat 
pembelajaran keterampilan dengan menerapkan model 
pembelajaran langsung pada setiap siklusnya secara 
keseluruhan mengalami peningkatan.  
Dari hasil aktivitas tersebut juga menjadi refleksi 
untuk mengetahui kendala siswa pada setiap siklusnya. 
Dengan peningkatan pada setiap aspeknya, maka 
presentase aktivitas siswa setiap siklusnya juga 
mengalami peningkatan, sehingga dapat memenuhi 
indikator ketercapaian.  
Persentase siklus I dapat dicari menggunakan 
rumus berikut: 
ܲ =  ݂
ܰ
 × 100 % =  19,124  × 100 % = 79,4 % 
 
Pada siklus II, persentase aktivitas siswa dapat 
dihitung sebagai berikut: 
ܲ =  ݂
ܰ
 × 100 % =  20,724  × 100 % = 86 % 
 
Sedangkan pada siklus III, perhitungan persentase 
aktivitas siswa dapat dihitung sebagai berikut: 
ܲ =  ݂
ܰ
 × 100 % =  21,624  × 100 % = 90 % 
Hasil perhitungan persentase aktivitas siswa di 
atas dapat disajikan ke dalam bentuk diagram sebagai 
berikut: 
 
Gambar 2. Persentase Aktivitas Siswa  
 
Gambar diagram 2 di atas, menunjukkan 
aktivitas siswa selama proses pembelajaran Keterampilan 
dengan menggunakan model pembelajaran langsung. 
Hasil pengamatan aktivitas guru pada tiap siklus 
mengalami peningkatan dari siklus I hingga siklus III. 
Kreativitas yang dinilai dalam penelitian ini 
merupakan kreativitas siswa dalam membuat 
keterampilan karya konstruksi, yaitu ide pembuatan karya 
(aspek kognitif), kinerja dalam membuat karya (aspek 
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psikomotor), dan hasil karya yang telah dibuat (produk). 
Aspek kreativitas siswa yang dinilai terdiri dari: ide 
pembuatan karya (terdiri: ide pembuatan karya dari 
pemikiran sendiri, ide pemilihan bahan dilatar belakangi 
oleh keadaan alam di sekitar dan pemikiran sendiri, serta 
ide pembuatan karya unik, rumit, dan menuntut 
ketelitian); kinerja pembuatan karya (terdiri: pembuatan 
karya dilakukan secara mandiri, dapat mengatasi 
permasalahan dalam pembuatan dengan usahanya sendiri, 
dan tidak takut salah/jelek, memperhatikan kesamaan 
warna bahan secara detail, memperhatikan kesamaan 
panjang secara detail, memperhatikan kerapatan dalam 
pengeleman secara detail, fokus dan tekun, tidak mudah 
menyerah atau mengeluh, cepat paham dengan penjelasan 
guru, serta menghargai karya orang lain); dan hasil karya 
(terdiri: karya unik, menarik, dan rumit, hasil sesuai 
dengan tema/tujuan yang ditentukan, kerapian dalam 
membuat karya, kombinasi bahan dalam membuat karya, 
serta penambahan pelengkapan pendukung tema dan 
skalanya sesuai).  Penilaian ini dilakukan secara individu 
masing-masing siswa. 
Dari hasil kreativitas siswa tersebut, dijadikan 
refleksi untuk mengetahui tingkat kekreativitasan siswa 
sekolah dasar dapat berkembang melalui penerapan model 
pembelajaran langsung.  
 
Tabel 5. Hasil Kreativitas Siswa 
Kategori SIKLUS I II III 
Nilai Seluruh Siswa ƩX 2169 2289 2432 
Jumlah siswa  ƩN 29 29 29 
Tuntas 15 21 26 
Tidak tuntas 14 8 3 
Rata-rata Klasikal ܯ 74,8 78,9 83,9 
Persentase Ketuntasan 
Klasikal  ܲ 51,7% 72,4% 89,7% 
 
Berdasarkan tabel 5 di atas, dapat diperoleh rata-
rata kreativitas siswa secara klasikal dapat dihitung 
menggunakan rumus: 
ܯ =  ∑ܺ
∑ܰ
 =  216929 = 74,8 
Pada siklus II, nilai rata-rata kreativitas siswa 
secara klasikal dapat dihitung sebagai berikut: 
ܯ =  ∑ܺ
∑ܰ
  =  228729 = 78,9 
Sedangkan pada siklus III, nilai rata-rata 
kreativitas siswa secara klasikal didapatkan hasil sebagai 
berikut: 
ܯ =  ∑ܺ
∑ܰ
 =  243229 = 83,9  
Hasil perhitungan rata-rata kreativitas siswa 
secara klasikal di atas dapat disajikan ke dalam diagram 
berikut:  
 
 
Gambar 3. Data Rata-Rata Kreativitas Siswa 
 
Gambar diagram 3 di atas, menunjukkan  
kreativitas siswa mengalami peningkatan, terbukti dari 
hasil kreativitas masing-masing siswa dihitung rata-
ratanya secara klasikal pada setiap siklusnya. 
 Berdasarkan tabel 5 di atas, juga dapat diperoleh 
persentase ketuntasan kreativitas siswa secara klasikal 
pada siklus I dapat dihitung menggunakan rumus: 
ܲ =  ∑Siswa yang tuntas belajar
∑ Siswa  ݔ 100% =  1529  ݔ 100% = 51,7% 
Pada siklus II ketuntasan kreativitas siswa secara 
klasikal dapat dihitung sebagai berikut: 
 
ܲ =  ∑Siswa yang tuntas belajar
∑ Siswa  ݔ 100% =  2129  ݔ 100% =  72,4% 
Sedangkan pada siklus III, ketuntasan belajar 
siswa secara klasikal dapat dihitung: 
ܲ =  ∑Siswa yang tuntas belajar
∑ Siswa  ݔ 100% =  2629  ݔ 100% =  89,7% 
 
Hasil perhitungan ketuntasan kreativitas siswa 
secara klasikal di atas dapat disajikan ke dalam diagram 
berikut: 
 
Gambar 4.Data Ketuntasan Kreativitas Siswa Klasikal  
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Gambar diagram 4 di atas, menunjukkan  
kreativitas siswa mengalami peningkatan, terbukti dari 
data ketuntasan kreativitas siswa secara klasikal, jadi 
semakin banyak siswa yang kreativitasnya melebihi KKM 
(75%) pada setiap siklusnya, sehingga ketuntasan 
mencapai indikator ketuntasan  secara klasikal  ≥ 80 %.  
Untuk mengetahui kendala siswa saat proses 
pembelajaran, guru melakukan wawancara terbuka kepada 
siswa setelah pelaksanaan setiap siklus, tepatnya pada hari 
Senin, tanggal 8, 15, dan 22 April 2013 dengan hasil 
sebagai berikut: 
 
Tabel 5. Hasil Kendala Siswa pada Siklus I s.d III 
Siklus Kendala Siswa 
I Siswa belum terbiasa membuat karya  dengan 
waktu ditentukan, sulit dalam pengeleman, 
masih malu-malu dalam bertanya, berkomentar, 
menjawab, presentasi, menilai, dan apresiasi 
terhadap karya sendiri dan teman, serta siswa di 
baris belakang kurang dapat menangkap 
penjelasan guru, sehingga suara guru masih 
harus diperkeras. 
Solusi Guru harus membiasakan siswa dan mengontrol 
waktu agar alokasi waktu sesuai dengan yang 
ditentukan, serta semua kegiatan dapat diadakan 
seutuhnya, guru memberikan demonstrasi untuk 
pengeleman, cara bertanya, berkomentar, 
menjawab, presentasi, menilai, dan apresiasi 
terhadap karya sendiri dan teman, serta guru 
berusaha mengeluarkan volume suara dengan 
ekstra keras. 
II Siswa masih malu-malu dalam bertanya, 
berkomentar, menjawab, presentasi, menilai, 
dan apresiasi terhadap karya sendiri dan teman, 
dan siswa di baris belakang kurang dapat 
menangkap penjelasan guru, sehingga suara 
guru masih harus diperkeras. 
Solusi Guru selalu memberikan motivasi kepada siswa 
untuk tidak malu untuk melakukan kegiatan 
tersebut dan memberikan bintang prestasi 
kepada yang berani dan bagus dalam melakukan 
kegiatan tersebut, serta guru berusaha 
mengeluarkan volume suara dengan ekstra 
keras. 
III Siswa tidak mengalami kendala yang berarti, 
namun siswa tetap harus terus mengembangkan 
kekreativitasannya, dan percaya diri, serta hati-
hati dalam menggunakan alat dan bahan, serta 
suara guru harus tetap dijaga agar dapat 
ditangkap oleh seluruh siswa. 
Solusi Guru memberikan nasihat positif. 
 
Pembahasan 
Berdasarkan gambar diagram 1 di atas, dapat 
dilihat peningkatan aktivitas guru mulai dari siklus I-III, 
yang menandakan semakin baiknya penerapan model 
pembelajaran langsung pada pembelajaran keterampilan 
dalam penelitian ini.  
Pada proses pembelajaran siklus I, guru sudah 
mencapai target penyampaian proses pembelajaran yang 
telah ditetapkan yaitu 81% “sangat baik”, namun ada 
aspek-aspek yang mendapatkan cukup dan harus 
ditingkatkan, yaitu pemberian umpan balik, dan pelatihan 
lanjutan. Poin penting bagi guru harus memperhitungkan 
waktu agar semua kegiatan dapat terlaksana dengan 
alokasi waktu, serta mengupayakan untuk menggunakan 
suara yang ekstra keras karena kelas besar dan 
karakteristik siswa aktif.  
Siklus II, guru dalam menyampaikan proses 
pembelajaran Keterampilan menggunakan model 
pembelajaran langsung lebih baik dari siklus I dengan 
perolehan persentase keberhasilan sebesar 88% “sangat 
baik”. Meskipun guru telah berhasil mencapai 
keberhasilan yang telah ditetapkan sebelumnya, akan 
tetapi dalam pelaksanaan pembelajaran siklus II ini masih 
ditemukannya beberapa aspek yang harus ditingkatkan, 
yaitu pemberian pelatihan lanjutan belum terlaksana 
secara maksimal, serta volume suara guru saat 
mendemonstrasikan yang ekstra keras. 
Pada siklus III, penyampaian proses 
pembelajaran Keterampilan dengan menerapkan model 
pembelajaran langsung dilakukan oleh guru dengan sangat 
baik.  Perolehan persentase keberhasilan aktivitas guru 
mencapai 94% “sangat baik”, dan seluruh aspek telah 
dilaksanakan oleh guru secara maksimal. Dengan ini guru 
telah mencapai target proses pembelajaran yang telah 
ditentukan sebelumnya. Namun terdapat pula 2 aspek 
yang telah mendapat skor baik, namun masih menjadi 
catat guru agar di lain waktu dapat lebih baik lagi adalah 
aspek suara saat demonstrasi harus lebih keras lagi, dan 
pemberian kesempatan bertanya kepada siswa lebih sering 
lagi. 
Aktivitas guru yang meningkat, memberikan 
pengaruh meningkatnya pada aktivitas siswa, sehingga 
aktivitas siswa yang merupakan aspek afektif siswa juga 
mengalami peningkatan pada setiap siklusnya. 
Pada diagram 2 di atas, persentase aktivitas siswa 
pada siklus I sebesar 79,4%. Persentase ini masih belum 
mencapai indikator keberhasilan yang telah peneliti 
tentukan yaitu sebesar ≥80%. Pada siklus I ini aspek yang 
masih perlu ditingkatkan yaitu dalam hal bertanya dan 
menjawab  pertanyaan kepada guru atau teman sebaya, 
dan berkomentar mengenai hasil karya teman, serta 
merasa sulit dan masih ragu dalam mewujudkan ide 
kreatifnya dalam karya keterampilan. Hal ini disebabkan 
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oleh siswa telah berani bertanya/menjawab, dan 
berkomentar, namun bahasa dan cara yang digunakan 
masih belum santun, hal ini karena siswa sifat anak-anak 
yang suka berebut dan ingin menang sendiri. Karena 
persentase ini masih belum mencapai indikator 
keberhasilan yang telah ditentukan, maka penelitian ini 
dilanjutkan ke siklus II.  
Pada siklus II, hasil perhitungan persentase 
aktivitas siswa sebesar 86 % “sangat baik”. Hasil ini telah 
mencapai indikator keberhasilan, namun masih ada aspek 
yang harus ditingkatkan, yaitu siswa telah berani 
berkomentar bersifat membangun, dan bahasa yang 
santun, namun cara penyampaikannya masih kurang 
santun. Untuk lebih menguatkan hasil penelitian ini maka 
penelitian dilanjutkan ke siklus III. 
Sedangkan pada siklus III persentase aktivitas 
siswa mencapai 90,2%. Hasil ini telah mencapai indikator 
keberhasilan yang telah ditentukan peneliti. Berdasarkan 
perhitungan di atas dapat dilihat bahwa aktivitas siswa 
saat pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
langsung mengalami peningkatan pada setiap siklusnya. 
Pada siklus I sebesar 79,4% meningkat menjadi 86% 
pada siklus II dan mencapai 90,2% pada siklus III. Jadi 
dapat dikatakan bahwa aktivitas siswa mengalami 
peningkatan setelah menggunakan model pembelajaran 
langsung.  
Gambar diagram 3 dan.4 di atas, menunjukkan 
kreativitas siswa dalam proses membuat karya pada 
pembelajaran Keterampilan dengan menggunakan model 
pembelajaran langsung. Kreativitas keterampilan 
membuat karya konstruksi siswa mengalami peningkatan 
dengan terlihat rata-rata nilai kreativitas kelas dan 
presentase ketuntasan secara klasikal dari siklus I s.d III 
yang mengalami peningkatan pada setiap siklusnya.  
Dari siklus I memperoleh persentase ketuntasan 
klasikal kreativitas siswa sebesar 51,7% “cukup”, dengan 
rata-rata kreativitas kelas 74,8. Siklus II memperoleh 
persentase ketuntasan klasikal kreativitas siswa sebesar 
72,4% “baik”, dengan rata-rata kreativitas kelas 78,9. 
Siklus III, perolehan persentase ketuntasan klasikal 
kreativitas siswa sebesar 89,7% “sangat baik” rata-rata 
kreativitas kelas 83,9. 
Penerapan model pembelajaran langsung dalam 
penelitian ini dilakukan dengan langkah pembelajaran 
yang sesuai sintaks model pembelajaran langsung, yang 
dikemas dengan yang baik, menyenangkan, inovatif, di 
luar kelas, serta menggunakan bahan alam yang ada di 
sekitar sekolah atau tempat tinggal. Penerapan model 
pembelajaran langsung tersebut memberikan pengaruh 
besar pada kreativitas siswa dalam membuat karya, 
terbukti dari rata-rata kreativitas siswa secara klasikal, 
dan presentase ketuntasan kreativitas siswa secara 
klasikal mengalami peningkatan pada setiap siklusnya 
secara bertahap dengan hasil akhir melebihi indikator 
ketercapaian. 
Pembahasan hasil penelitian tersebut adalah, 
kreativitasan siswa dalam membuat karya dapat 
meningkat secara bertahap melalui penerapan model 
pembelajaran langsung dengan demonstrasi secara 
konkret atau langsung oleh guru di hadapan dan 
melibatkan siswa. Demonstrasi  konkret oleh guru 
menjadi titik kekuatan dari penelitian ini, sebab dengan 
demonstrasi konkret ini siswa dapat mengetahui secara 
jelas dan bertahap dalam proses pembuatan karya yang 
sesuai dengan kebutuhan siswa. Hal ini membuktikan 
salah satu teori dasar dalam penelitian ini, yaitu teori 
perkembangan Piaget yang menyatakan bahwa pada usia 
7-11 tahun merupakan masa operasional konkrit. 
Sehingga demonstrasi konkret yang dihadirkan pada 
penelitian ini sesuai dengan teori perkembangan Piaget, 
serta membawa pengaruh besar untuk meningkatkan 
kreativitas siswa dalam membuat karya.  
Model pembelajaran langsung dengan bentuk 
demonstrasi tentang pengetahuan mengenai suatu karya 
(bersifat deklaratif), dan demonstrasi tentang 
pengetahuan mengenai cara membuat karya tersebut 
mulai awal hingga menjadi karya secara bertahap 
(bersifat prosedural) secara konkret atau langsung oleh 
guru dan melibatkan siswa, memberikan pengalaman dan 
motivasi kepada siswa untuk belajar melalui observasi, 
yaitu belajar melalui pengamatan secara selektif dan 
mengingat tingkah laku orang lain atau pemodelan. 
Sehingga siswa paham dan mampu mempraktekkan 
sendiri sesuai dengan kreativitas masing-masing. Hal ini 
sesuai dengan teori yang mendasari model pembelajaran 
langsung yaitu teori Sosial Bandura. 
Pemberian kesempatan untuk pengalaman 
belajar siswa misalnya dengan latihan terbimbing, 
diberikan umpan balik, dan memberi perhatian kepada 
siswa yang telah berprestasi di kelas dengan diberi 
penghargaan, serta memberikan bimbingan dan waktu 
untuk siswa yang kurang pada penelitian ini, juga 
memiliki pengaruh besar bagi peningkatan kreativitas 
siswa. Hal ini juga membuktikan bahwa teori behavior 
Skinner yang mendasari model pembelajaran langsung 
juga dapat meningkatkan pembelajaran. 
Selain itu, adanya fase demonstrasi tentang 
pengetahuan mengenai cara membuat karya tersebut 
mulai awal hingga menjadi karya secara bertahap 
(bersifat prosedural) secara konkret atau langsung oleh 
guru di hadapan dan melibatkan siswa, akan memotivasi 
siswa melalui apa yang dilakukan oleh guru. Hal ini juga 
sesuai dengan teori perilaku (behavior) Skinner dan teori 
belajar sosial Bandura yang melandasi model 
pembelajaran langsung.   
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Hasil penelitian yang sesuai dengan hipotesis 
tindakan, yaitu penerapan model pembelajaran langsung 
pada pembelajaran keterampilan khususnya pada materi 
konstruksi dapat meningkatkan kreativitas hasil karya 
siswa. Hal ini membuktikan bahwa model pembelajaran 
langsung cocok untuk mata pelajaran yang berorientasi 
pada penampilan atau keterampilan atau kinerja, seperti 
menulis, membaca, musik, keterampilan, pendidikan 
jasmani, dan lain-lain (Julianto, dkk, 2011:6). 
Siswa yang menerima hal baru, kebanyakan 
siswa pasti mengalami kesulitan, namun setiap siklus 
diberikan solusi untuk mengatasinya melalui pembiasaan, 
pendemonstrasian, motivasi, serta pemilihan hasil karya 
yang memiliki tingkat kesulitan yang bertambah hingga 
siswa tidak mengalami kendala pada siklus terakhir. 
Semua hal tersebut dilakukan untuk mendukung 
peningkatan kreativitas siswa dalam membuat karya, 
khususnya karya konstruksi.  
 
PENUTUP 
Simpulan 
Dari pembahasan hasil penelitian di atas, dapat 
disimpulkan: (1) Penerapan model pembelajaran 
langsung pada pembelajaran  Keterampilan dengan 
materi membuat karya konstruksi yang diterapkan oleh 
peneliti terlaksana dengan sangat baik dan telah berhasil 
mencapai indikator keberhasilan penelitian (≥ 80%). Hal 
ini dapat dilihat dengan adanya peningkatan hasil 
observasi aktivitas guru pada setiap siklusnya, yaitu 
siklus I 81%; siklus II 88%; dan siklus III 94 %. (2) 
Penerapan model pembelajaran langsung pada 
pembelajaran  Keterampilan dengan materi membuat 
karya konstruksi dapat meningkatkan aktivitas belajar 
siswa yang juga merupakan aspek afektif siswa. Hal ini 
dapat dilihat dengan adanya peningkatan hasil observasi 
aktivitas siswa pada setiap siklusnya, dan telah berhasil 
mencapai indikator keberhasilan penelitian (≥ 80%), 
yaitu siklus I 79,4 %; siklus II 86%; dan siklus III 90 %. 
(4) Penerapan model pembelajaran langsung pada 
pembelajaran  Keterampilan dengan materi membuat 
karya konstruksi dapat meningkatkan kreativitas siswa, 
yang terdiri dari ide, kinerja, dan hasil. Dengan 
peningkatan kreativitas siswa, juga merupakan 
peningkatan aspek kognitif, psikomotor, dan produk. 
Peningkatan kreativitas siswa dapat dilihat dari rata-rata 
kelas dan ketuntasan klasikal yang dicapai siswa pada 
setiap siklusnya, dan telah berhasil mencapai indikator 
keberhasilan penelitian (≥80%), yaitu siklus I rata 
klasikal 74,8 dengan ketuntasan klasikal 51,7%; siklus II 
rata klasikal 78,9 dengan ketuntasan klasikal 72,4%; serta 
siklus III rata klasikal 83,9 dengan ketuntasan klasikal 
89,7 %. (4) Kendala yang dihadapi oleh siswa dalam 
penerapan model pembelajran ini adalah belum terbiasa 
membuat karya dalam waktu tertentu, kesulitan teknik 
pengelemannya, dan masih malu-malu dalam bertanya 
dan menjawab. Solusi untuk mengatasinya melalui 
pembiasaan, pendemonstrasian, motivasi, serta pemilihan 
hasil karya yang memiliki tingkat kesulitan yang 
bertambah hingga siswa tidak mengalami kendala pada 
siklus terakhir. Semua hal tersebut dilakukan untuk 
mendukung peningkatan kreativitas siswa dalam 
membuat karya, khususnya karya konstruksi. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, diketahui bahwa penerapan model 
pembelajaran langsung dapat kreativitas siswa pada 
pembelajaran  Keterampilan dengan materi membuat 
karya konstruksi. Oleh karena itu penulis menyarankan: 
(1) Guru diharapkan dapat menerapkan model 
pembelajaran langsung dalam pembelajaran keterampilan 
dengan demonstasi membuat karya secara konkret atau 
langsung oleh guru di hadapan siswa. Agar siswa lebih 
termotivasi untuk menghasilkan karya dan meningkatnya 
kreativitas siswa. (2) Guru diharapkan lebih kreatif dan 
inovatif dalam mengembangkan pembelajaran agar siswa 
merasa tertarik dan semangat selama proses pembelajaran 
sehingga proses pembelajaran dapat berjalan efektif dan 
mencapai hasil yang memuaskan. (3) Guru juga 
diharapkan lebih meluangkan waktu untuk memberikan 
bimbingan dan memberikan tambahan waktu untuk siswa 
yang masih mengalami kesulitan dalam menghasilkan 
karya. (4) Guru diharapkan pandai mengatur waktu agar 
semua kegiatan pembelajaran dapat dilaksanakan secara 
keseluruhan dan maksimal. 
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